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ABSTRAK

Nabila Aulia Rahma. 2023. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation (GI) Menggunakan Phet Simulation Terhadap Hasil
Belajar Fisika Kelas XI MAN 2 Pesisir Selatan”.

Pembelajaran abad 21 menckankan kepada kemampuan peserta didik
untuk berpikir  kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan dunia nyata,
menguasai teknologi informasi komunikasi, dan berkolaborasi.Pencapaian
keterampilan tersebut dapat dicapai dengan penerapan model pembelajaran
yang sesuai dari sisi penguasaan materi dan keterampilan. Sudah dilakukan
survei di MAN 2 Pesisir Selatan dan didapatkan informasi bahwa hasil belajar
peserta didik masih rendah. Setelah dipelajari lebih lanjut media dan model
pembelajaran yang digunakan belum memupuk hasil belajar peserta. Hasil belajar
peserta didik dapat ditingkatkan dengan menggunakan model dan media
pembelajaran,Solusi yang dapat dilakukan adalah menerapkan model kooperatif
tipe GO menggunakan PhET simulation,Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group [Investigation (GI)
Menggunakan Phet Simulation Terhadap Hasil Belajar Fisika Kelas XI MAN 2
Pesisir Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, desain postest-only .
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA MAN 2 Pesisir Selatan
yang terdaftar pada tahun pelajaran 2022/2023. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, dipilih kelas XI IPA 1 dan XI
IPA 2 sebagai sampel. Instrumen yang digunakan yaitu soal posttest untuk
kompetensi pengetahuan,lembar observasi untuk komptensi sikap dan
keterampilan,hipotesis penelitian diuji menggunakan uji-t.

Hasil penelitian dengan menggunakan uji-t dapat disimpulan bahwa pada
kompetensi pengetahuan peserta didik nilai T hitung 5,279> T tabel
1,994437 pada kompetensi sikap nilai T hitung 11,89> T tabel 1,994437,pada
kompetensi keterampilan nilai T hitung 3,3580> Ttabel 1,994437, Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesisi diterima. Jadi,dapat disimpulkan bahwa pemberian
model kooperatif tipe group Investigation berupa posttest dapat meningkatkan
hasil belajar fisika pesreta didik Kelas XI IPA di MAN 2 Pesisir Selatan tahun
pelajaran 2022/2023

Kata kunci: Model Kooperatif Tipe Group Investigation, PhET Simulation,Hasil
Belajar Fisika.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.
Saat ini kita berada pada abad ke-21. Keberadaan abad ke-21 ditandai

dengan revolusi industri 4.0 yang mana pada abad ke-21 dijadikan abad
keterbukaan atau abad globalisasi (Mardhiyah, dkk. 2021), Selain itu, abad 21
juga ditandai dengan dahsyatnya perkembangan teknologi. Perkembangan
teknologi yang begitu pesat tentunya mempengaruhi segala bidang termasuk
pendidikan. Dibidang pendidikan, pengaruh teknologi terletak pada proses
pembelajaran yang dikenal dengan sebutan pembelajaran abad 21 (Wulandari,

2021).

Pembelajaran abad 21 menekankan kepada kemampuan peserta didik
untuk berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan dunia nyata,
menguasai teknologi informasi komunikasi, dan berkolaborasi.Pencapaian
keterampilan tersebut dapat dicapai dengan penerapan model pembelajaran

yang sesuai dari sisi penguasaan materi dan keterampilan. (Baroya,2018).

Peningkatan kualitas pendidikan untuk memacu perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), perlu kiranya dilakukan penyempurnaan
proses belajar mengajar. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah,

khususnya di SMA/MA adalah fisika.



Pelajaran Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam
yang terdiri dari konsep, prinsip, teori dan hukum terkait gejala-gejala alam yang
ada. Artinya pembelajaran Fisika itu adalah pelajaran yang berkaitan dengan
objek serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dan sangat dekat dengan
kehidupan sehari-sehari. Fisika dalam proses pembelajaran berpedoman pada
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Fisika.Mata
pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang menuntut siswa
untuk mampu memiliki keterampilan berpikir, karena berperan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran fisika menurut
Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa peserta didik dituntut mampu
meningkatkan keterampilan 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking
and Problem Solving, dan Creativity and Innovation). Berdasarkan kurikulum
pembelajaran fisika saat sekarang ini, lebih dituntut pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat menguasai fakta, konsep dan

prinsip berdasarkan suatu proses penemuan.

Agar dapat menjawab tantangan kehidupan dimasa depan, peserta didik
dibekali dengan ilmu pengetahuan dan dilatih keterampilan yang ada pada mata
pelajaran fisika. Tetapi kenyataan yang ditemui di sekolah, sebagian dari siswa
masih belum berhasil menguasai pengetahuan, keterampilan, khususnya pemahan
konsep-konsep fisika maupun aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
tergambar pada kenyataannya pelajaran fisika termasuk salah satu mata pelajaran

yang memiliki nilai terendah.Selain itu guru selalu mendominasi pembelajaran



dikelas sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran kurang dan membuat
suasana kelas menjadi pasif. Dengan demikian,hal ini berdampak pada hasil

belajar peserta didik yang rendah.

Penilaian hasil belajar memiliki tujuan yang terdapat dalam permendikbud
nomor 23 Tahun 2016. Bagi siswa bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi
proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.
Bagi guru bertujuan untuk menilai pencapaaian Standar Kompetensi Lulusan pada
semua mata pelajaran. Sedangkan bagi pemerintah bertujuan untuk menilai

pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu.

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru fisika kelas XI di
MAN 2 Peserta didik, didapatkan informasi bahwa hasil belajar kognitif siswa
masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata ujian tengah
Semester genap fisika kelas XI IPA tahun ajaran 2021/2022 MAN 2 Pesisir

Selatan pada Tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester Genap Fisika Kelas XI

IPA Tahun Ajaran 2021/2022.

No Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-rata
1 XITPA 1 36 52,04
2 XITPA 2 36 42,69
3 XIIPA 3 36 41,36
Jumlah 108 453

Sumber : Guru Fisika MAN 2 Pesisir Selatan.



Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ujian tengah semester
genap fisika kelas XI IPA MAN 2 Pesisir Selatan yang diambil dari keseluruhan
kelas XI, dapat dilihat masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih belum sesuai
dengan yang diharapkan. Hal tersebut dikarenakan model dan media pembelajaran
yang digunakan guru masih kurang bervariasi, kurang menarik dan belum mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga menyebabkan siswa cepat bosan

dalam pembelajaran, dan kurang berminat dalam pembelajaran.

Melihat kondisi diatas, diperlukan suatu usaha agar siswa menjadi aktif
dalam proses pembelajaran. Hal yang bisa dilakukan yaitu dengan menggunakan
model dan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan untuk diterapkan di kelas. Salah satu model yang dapat digunakan

yaitu model kooperatif tipe GI.

Model pembelajaran kooperatif tipe Group investigation merupakan suatu
model yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut karena siswa dilibatkan sejak
perencanaan. Baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya
melalui investigasi. Model tipe Group Investigatiom dapat melatih siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri (linuhung,2016).keterlibatan siswa
secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap terakhir
pembelajaran sementara itu, model kooperatif adalah model yang menggunakan
strukur tujuan,tugas,dan reward yang berbeda untuk mendukung pembelajaran

siswa. Dalam pembelajaran kooperatif,siswa didorong mengerjakan tugas yang



sama secara bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk

menyelesaikan tugas (suci,2018).

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe GI siswa merencanakan dan
melakukan survei. Guru yang menggunakan pendekatan GI biasanya membagi
kelas mereka menjadi kelompok-kelompok heterogen yang masing-masing terdiri
dari 5 atau 6 orang. Namun, dalam beberapa kasus, kelompok dapat terbentuk dari
pertemanan atau minat pada topik tertentu. Siswa memilih topik untuk dipelajari,
menyelidiki subtopik yang dipilih secara rinci, dan kemudian membuat laporan

untuk dipresentasikan ke seluruh kelas .

Pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe group investigation
terdiri dari enam tahap yaitu; (1) mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke
dalam kelompok, (2) merencanakan investigasi di dalam kelompok, (3)
melaksanakan investigasi, (4) menyiapkan laporan akhir, (5) mempresentasikan

laporan akhir, dan (6) evaluasi pencapaian.

Di MAN 2 Pesisir Selatan belum pernah menggunakan media simulasi
Physic Education Technology (PhET), Peniliti tertarik menggunakan media
simulasi Physic Education Technology (PhET) dalam memaksimalkan kegiatan-
kegiatan pembelajaran pada model pembelajaran Kooperatif Tipe GI, maka dalam
penelitian ini menggunakan bantuan media simulasi Physic Education

Technology dalam langkah-langkah model pembelajaran kooperatif Tipe GI.

Penggunaan media simulasi Phet ditujukan untuk mempertajam dan

mempermudah guru dalam menunjukkan pada siswa fenomena yang sesuai



dengan konsep yang akan disampaikan. Penggunaan media simulasi phet
diharapkan dapat menanggulangi permasalahan kurang lengkapnya peralatan

laboratorium fisika yang tersedia sekolah.

PhET merupakan simulasi yang sangat bermanfaat untuk mengajar
dan belajar fisika, dengan  menekankan hubungan fenomena kehidupan
nyata dengan ilmu yang mendasarinya, dengan membuat model visual dan
konseptual fisika, sehingga mendukung keterlibatan siswa dalam memahami
konsep -konsep dan menambahkan  bahwa  penggunaan  simulasi PhET
mempunyai pengaruh besar pada keterampilan psikomotor siswa, siswa
cenderung lebih termotivasi jika mereka belajar dengan mengaplikasikan
langsung ilmu yang mereka peroleh dengan memanfaatkan simuasi PhET.
Secara keseluruhan siswa memberikan respon positif teradap pembelajaran.
Respon positif ini menunjukkan bahwa siswa antusias dengan pembelajaran
yang disajikan. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan perhatian
dan membuat mereka terlibat dalam pengalaman pembelajaran yang

menyenangkan dan bermakna.(Djola & dkk,2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan
upaya yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengadakan penelitian yang
berjudul: Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI)
menggunakan PhET Simulation terhadap hasil belajar fisika kelas XI MAN 2

Pesisir Selatan.



B. Identifikasi Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas,maka dapat diidentifikasi masalah

masalah yang terjadi yaitu:

1. Proses pembelajaran satu arah (transver pengetahuan dari pendidik ke peserta
didik).

2. Model yang digunakan oleh guru model konvensial.

3. Hasil belajar yang rendah

4. Suasana kelas yang pasif, monoton, membosankan dan kurang
menyenangkan.

5. Kurangnya variasi media pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah.
Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus dan terpusat, maka perlu

dilakukan pembatasan-pembatasan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperataif
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar Fisika peserta didik.

2. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran adalah laboratorium
virtual (PhET) http://PhET.colorado.edu.

3. Materi Elastisitas dan hukum hooke, dan Fluida statis.

D. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) menggunakan PhET Simulation terhadap

hasil belajar fisika kelas XI MAN 2 Pesisir Selatan.



E. Tujuan Penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation (GI) menggunakan PhET Simulation terhadap hasil belajar fisika

kelas XI MAN 2 Pesisir Selatan”.

F. Manfaat Penelitian.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk:

1. Bagi peneliti, sebagai bekal ilmu dan pengalaman sebagai calon guru serta
untuk menyelesaikan studi kependidikan fisika di Jurusan FMIPA UNP.

2. Bagi guru, dapat dijadikan model pembelajaran alternatif yang dapatditerapkan
dikelas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Bagi siswa : Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi
elastisitas dan hokum hooke dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

4. Bagi Sekolah, Memberikan informasi kepada pihak sekolah bahwa dapat
menambahkan suatu model dalam pembelajaran yaitu model pembelajaran
Kooperatif Tipe GI berbasis PhET Simulation terhadap hasil belajar peserta
didik.

5. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut.



